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Salinitas (ppt) 

Salinitas yang terukur di Pulau Sapudi berkisar 25-30 0/00. Kandungan salinitas dipengaruhi 
adanya aliran atau masuknya air dari daratan.Ketentuan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
No 51 tahun 200 nilai salinitas baku mutu air laut untuk biota laut mangrove menyebutkan tidak 
lebih dari 34 0/00, untuk terumbu karang dan lamun 33-34 0/00. Kondisi salinitas di Pulau Sapudi 
lebih rendah dari baku mutu sebesar 30/00. 

DO (mg/l) 

Effendi (2003) menjelaskan dekomposisi bahan organic akan menurunkan nilai oksigen terlarut, 
bahan organik akan diuraikan oleh mikroorganisme yang mengkonsumsi oksigen yang tersedia. 
Masing-masing biota mempunyai respon yang berbeda terhadap penurunan oksigen terlarut. 
Hasil pengukuran Oksigen terlarut di pulau Sapudi sebesar 4,6 – 6,6 mg/l. Baku mutu untuk 
wisata bahari maupun untuk biota laut (MenLH no 51 th 2004) nilainya diatas 5 mg/l. Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa nilai DO di Pulau Sapudi sebagian besar > 5 mg/l. 

Kecerahan Air (%) 

Hasil pengukuran kecerahan di Pulau Sapudi sampai pada nilai 100%, artinya cahaya bisa 
sampai menembus dasar. Menunjukkan bahwa perairan di Pulau Sapudi masih jernih dan tidak 
terdapat sedimentasi dari daratan. Nilai kecerahan berpengaruh terhadap biota yang ada pada 
kolom perairan terutama fitoplankton, yang pada proses fotosintesis sangat dipengaruhi oleh 
cahaya pada kolom perairan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kecerahan di Pulau 
Sapudi sesuai dengan baku mutu air laut untuk kecerahan perairan > 5m.  

Kesesuaian Ekowisata, Daya Dukung Kawasan dan Daya Dukung Pemanfaatan Pulau 
Sapudi 

Kondisi pulau Sapudi dengan pantai terjal, sehingga tidak memungkinkan Pulau ini untuk 
ekowisata pantai. Wisata yang paling memungkinkan adalah selam. Kondisi di Pulau Sapudi hasil 
pengukuran lapang menunjukkan sebagai berikut: Jenis ikan karang mencapai 20-75 jenis ikan 
karang, kecerahan perairan mencapai 100% disemua lokasi pengukuran, tutupan komunitas 
terumbu karang menggunakan metode transek foto bawah air mencapai 25,9%, jenis life-form 
yang ditemukan lebih besar dari 32 jenis, suhu perairan mencapai 30,2-30,50C, salinitas 
mencapai rata-rata 26,6 0/00, kedalaman perairan di pulau Pulau Sapudi rata-rata 1-10 m dan 
kecepatan arus di Pulau Sapudi antara 5,8-15,2 cm/det. 

Tabel 6. Kesesuaian Pulau Sapudi untuk ekowisata selam 

No Parameter Kondisi Sapudi skor Bobot Skor x bobot 

1 Jenis ikan karang (sp) 20-75 2 5 10 

2 Kecerahan perairan (%) 100% 3 5 15 
3 Tutupan Komunitas karang (%) 25,90% 2 3 6 
4 Jenis life-form (sp) 32 3 3 9 
5 Suhu perairan (0C) 30,2-30,5 2 3 6 
6 Salinitas (0/00) 26,6 1 3 3 
7 Kedalaman karang (m) 1-4 3 1 3 

8 Kecepatan arus (cm/dett) 5,8-15,2 3 1 3 

   Total 
 

    55 

Hasil analisis kesesuaian untuk ekowisata jika dikalikan skor dan bobot masing-masing 
parameter mendapatkan nilai 55. Nilai Maximal dari kesesuaian lahan ini adalah 72. Nilai Indeks 
Kesesuaian Wisata (IKW) menurut Romadhon (2013): 
IKW = (Ni/N max) × 100%  
 = (55/72) × 100% 
 = 76 % 
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Kelas Kesesuaian lahan wisata  adalah Sesuai (S)  78%-100%, Sesuai bersyarat (SB)  56%-77% 
dan Tidak sesuai (TS) mencapai 22%-55%. Nilai indeks kesesaian wisata di Pulau Sapudi 
mendapatkan nilai 76%, ini menunjukkan bahwa Pulau Sapudi sesuai bersyarat untuk ekowisata 
selam. Salah satu syaratnya dalah dengan memperbaiki kondisi karang di wilayah ini. 

Tabel 7. Daya Dukung Kawasan ekowisata Pulau Sapudi (Yulianda et al., 2010) 

No Parameter Hasil 

1 Luas Area Terumbu Karang Sapudi (Lp) 9.737.479 m2 
2 Luas unit area untuk kategori selam (Lt) 2000 m2 
3 Waktu yang disediakan untuk kegiatan wisata selam dalam 1 hari 

(Wt) 
8 jam 

4 Waktu yang dihabiskan pengunjung dalam kegiatan selam (Wp) 2 jam 
5 Daya Dukung Kawasan (DDK) = K*(Lp/Lt)*(Wt/Wp) 19.475 orang/hari 
6 Daya Dukung Pemanfaatan (DDP) = DDK* 0,1 1.947 orang/hari. 

Hasil analisis menunjukkan daya dukung kawasan atau kemampuan suatu kawasan dalam 
menyediakan ruang bagi bagi pemanfaatan tanpa mengurangi kemampuan suatu kawasan di 
Pulau Sapudi mencapai 19.475 orang/hari. Sedangkan daya dukung pemanfaatan dengan 
mempertimbangkan prosentase kawasan untuk konservasi sebesar 10% di Pulau Sapudi 
mencapai 1.947 orang/hari. 

Tabel 8. Kesesuaian Pulau Sapudi untuk ekowisata snorkeling 

No Parameter Snorkeling skor Bobot Skor x bobot 

1 Tutupan karang hidup (%) 25,90% 1 5 5 

2 Jenis life-form (sp) 32 3 5 15 

3 Kecerahan perairan (%) 100% 3 3 9 

4 Jenis ikan karang (sp) 26-50 2 3 6 

5 Kecepatan arus (cm/dt) 5,8-15,2 1 3 3 
6 Kedalaman karang (m) 1-10 2 1 2 

7 Lebar hamparan datar karang (m) 100 3 1 3 
  Total       43 

Hasil analisis kesesuaian untuk ekowisata snorkling jika dikalikan skor dan bobot masing-masing 
parameter mendapatkan nilai 43. Nilai Maximal dari kesesuaian lahan ini adalah 63. Nilai Indeks 
Kesesuaian Wisata snorkeling (IKW): 
IKW = (Ni/N max) × 100%  
 = (43/63) × 100% 
 = 68 % 

Kelas Kesesuaian lahan Wisata  snorkeling adalah Sesuai (S)  78%-100%, Sesuai bersyarat (SB)  
56%-77% dan Tidak sesuai (TS) mencapai 22%-55%. Nilai indeks kesesaian wisata snorkeling di 
Pulau Sapudi mendapatkan nilai 68%, ini menunjukkan bahwa Pulau Sapudi sesuai bersyarat 
untuk ekowisata snorkeling. 

Tabel 9. Daya Dukung Kawasan ekowisata snorkeling Pulau Sapudi  

No Parameter Hasil 

1 Luas Area Terumbu Karang Sapudi (Lp) 5.707.043 m2 
2 Luas unit area untuk kategori selam (Lt) 500 m2 
3 Waktu yang disediakan untuk kegiatan wisata selam dalam 1 hari 

(Wt) 
6 jam 

4 Waktu yang dihabiskan pengunjung dalam kegiatan selam (Wp) 3 jam 
5 Daya Dukung Kawasan (DDK) = K*(Lp/Lt)*(Wt/Wp) 22.828 orang/hari 
6 Daya Dukung Pemanfaatan (DDP) = DDK* 0,1 2.283  orang/hari 
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Hasil analisis menunjukkan daya dukung kawasan atau kemampuan suatu kawasan dalam 
menyediakan ruang bagi pemanfaatan wisata snorkeling tanpa mengurangi kemampuan suatu 
kawasan di Pulau Sapudi mencapai 22.828 orang/hari. Sedangkan daya dukung pemanfaatan 
wisata snorkeling dengan mempertimbangkan prosentase kawasan untuk konservasi sebesar 
10% di Pulau Sapudi mencapai 2.283 orang/hari. 

 

Gambar 5. Wilayah pengembangan ekowisata selam, snorkling di Pulau Sapudi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis citra satelit dan temuan lapang dapat disimpulkan bahwa: 

1. Luas terumbu karang di Pulau Sapudi ditemukan mencapai 1.544 ha.  Kecamatan 
Gayam sendiri mempunyai terumbu karang seluas 1.081,9 ha (69,4%) dan Kecamatan 
Nonggunong seluas 476,4 ha (30,6%). Hasil survey lapang kondisi terumbu karang di 
Pulau Sapudi dengan metode Transek Foto Bawah air karang hidup seluas 18.773 
cm2 atau seluas 25,9 %. Sedangkan terumbu karang dalam kondisi mati seluas 
51.792,9 cm2 atau seluas 71,55 %.  Jenis karang yang dominan adalah Favia 
(Massive) dengan luas sebesar 5,7 %.  

2. Kondisi kualitas air di Pulau Sapudi : Suhu air antara 30,1- 30.5 0C, pH berkisar antara 
6,8 - 7,1,  salinitas berkisar 25-30 0/00, Oksigen terlarut 4,6 – 6,6 mg/l dan kecerahan di 
Pulau Sapudi 100%, 

3. Hasil pemodelan Pulau Sapudi ekowisata yang sesuai adalah ekowisata selam dan 
snorkeling. Daya dukung pemanfaatan Pulau Sapudi untuk ekowisata selam 1.947 
orang/hari, untuk ekowisata snorkeling 2.283 orang/hari. 
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Lampiran 1. Kondisi terumbu karang di Pulau Sapudi 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 


